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RINGKASAN 

Pengembangan aplikasi Sistem Pengaduan Internal dilatar belakangi oleh 

kebutuhan internal BPS Kota Surabaya akan sebuah sistem pengaduan yang lebih 

terstruktur dan efisien. Selama ini, proses penyampaian keluhan individu terhadap 

tim terkait sering kali mengalami hambatan, baik dalam hal penyampaian pesan 

maupun pelacakan status pengaduan. Kondisi ini memunculkan gagasan untuk 

menciptakan sebuah platform berbasis website yang dapat memfasilitasi pengaduan 

secara cepat, terorganisir, dan dapat diakses dengan mudah oleh semua pihak yang 

terlibat. 

Program magang ini dilaksanakan dengan tujuan untuk memberikan 

kontribusi nyata dalam pengembangan sistem digital yang mendukung operasional 

BPS. Selain itu, kegiatan magang ini juga menjadi sarana bagi peserta untuk 

mendapatkan pengalaman kerja nyata dalam pengembangan aplikasi berbasis web, 

memahami kebutuhan internal organisasi, serta mengaplikasikan keahlian yang 

telah dipelajari di dunia akademik. Program ini berlangsung dari 12 Agustus hingga 

13 Desember, bertempat di BPS Kota Surabaya. 

BPS Kota Surabaya merupakan instansi pemerintah yang bertugas dalam 

pengumpulan, pengolahan, dan penyajian data statistik wilayah Kota Surabaya. 

Sebagai lembaga yang terus beradaptasi dengan perkembangan teknologi, BPS juga 

berupaya meningkatkan efisiensi operasionalnya melalui digitalisasi berbagai 

proses kerja. Salah satu inovasi tersebut adalah pengembangan aplikasi Sistem 

Pengaduan Internal, yang difokuskan untuk menciptakan sistem pengaduan yang 

modern, dan transparan. 

Aplikasi Sistem Pengaduan Internal yang dikembangkan selama program 

magang ini diharapkan mampu menjadi solusi efektif dalam mempermudah proses 

pengelolaan pengaduan. Dengan adanya sistem ini, setiap pengaduan dapat 

diarahkan langsung kepada tim terkait, dan penyelesaiannya menjadi lebih cepat. 

Selain meningkatkan efisiensi, aplikasi ini juga bertujuan untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang lebih produktif, di mana keluhan atau kebutuhan pegawai 

dapat tertangani secara optimal. 


